
118 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan Utama 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab IV, sub-bab ini 

menyajikan kesimpulan utama penelitian yang disusun untuk menjawab secara 

berurutan ketiga rumusan masalah dan tujuan penelitian, yaitu persepsi pemustaka, 

ekspektasi pemustaka, dan strategi pengembangan koleksi di Perpustakaan Tenas 

Effendy Pekanbaru. 

5.1.1 Persepsi Pemustaka terhadap Koleksi 

Persepsi pemustaka terhadap koleksi Perpustakaan Tenas Effendy 

Pekanbaru secara umum positif untuk kebutuhan informasi yang bersifat umum, 

tetapi menunjukkan sejumlah kesenjangan pada aspek yang lebih spesifik. Pada 

indikator kelengkapan, koleksi dinilai cukup lengkap dan beragam, namun masih 

terbatas pada judul dan bidang subjek tertentu. Pada indikator relevansi, koleksi 

dinilai cukup sesuai dengan kebutuhan informasi umum, tetapi kurang mampu 

memenuhi kebutuhan yang sangat spesifik. Pada indikator kemutakhiran, 

pemustaka menilai koleksi masih didominasi terbitan lama, sebuah persepsi yang 

terkonfirmasi oleh data bahwa hanya sekitar 4,63% koleksi tercetak merupakan 

terbitan lima tahun terakhir dan tidak adanya pengadaan koleksi baru selama kurang 

lebih tiga tahun. Pada indikator kemudahan akses, koleksi dinilai mudah ditemukan 

oleh pemustaka yang telah terbiasa dengan tata letak rak, tetapi menjadi kendala 

bagi pemustaka baru akibat sistem katalog dan penunjuk lokasi yang belum 

optimal. 

5.1.2 Ekspektasi Pemustaka terhadap Pengembangan Koleksi 

Ekspektasi pemustaka terhadap pengembangan koleksi mengarah pada 

empat harapan utama yang konsisten disampaikan oleh seluruh informan, yaitu 

penambahan koleksi pada bidang pendidikan, teknologi, keterampilan, dan 

pengembangan diri; pembaruan koleksi secara lebih rutin dan berkala; perbaikan 

sistem katalog dan penunjuk lokasi rak agar koleksi lebih mudah ditemukan secara 

mandiri; serta penyediaan koleksi digital, terutama dalam format e-book atau PDF 
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yang dapat diakses melalui telepon genggam. Selain itu, seluruh informan 

pemustaka mengharapkan agar dilibatkan secara berkelanjutan dalam memberikan 

usulan pengembangan koleksi melalui kanal yang mudah diakses. 

5.1.3 Strategi Pengembangan Koleksi 

Strategi pengembangan koleksi di Perpustakaan Tenas Effendy Pekanbaru 

dirumuskan berdasarkan hasil sintesis antara persepsi dan ekspektasi pemustaka 

dengan kondisi aktual pengelolaan koleksi yang diperoleh dari informan 

pustakawan, mengikuti pendekatan evidence-based collection development. Hasil 

sintesis menunjukkan bahwa kelemahan utama pengembangan koleksi tidak 

terletak pada kebijakan maupun mekanisme partisipasi pemustaka, yang secara 

kelembagaan sudah tersedia, melainkan pada komponen pengadaan yang terhambat 

oleh keterbatasan anggaran, serta pada kendala administratif yang menghambat 

pengembangan koleksi digital. Berdasarkan temuan tersebut, strategi 

pengembangan koleksi diarahkan pada dua lapis prioritas. Prioritas jangka pendek 

meliputi perbaikan sistem katalog dan penunjuk lokasi rak, peningkatan sosialisasi 

kanal usulan pemustaka, serta penyelesaian kendala administratif pencatatan aset 

koleksi digital hibah, yang tidak memerlukan tambahan anggaran besar namun 

berdampak langsung terhadap kepuasan pemustaka. Prioritas jangka menengah 

meliputi pengupayaan komitmen anggaran pengadaan koleksi secara reguler, 

penguatan koleksi pada bidang prioritas yang diharapkan pemustaka, 

pengembangan koleksi digital secara berkelanjutan, serta penguatan koleksi lokal 

(local content) Pekanbaru. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi dan ekspektasi 

pemustaka Perpustakaan Tenas Effendy Pekanbaru saling melengkapi dalam 

menggambarkan kondisi koleksi saat ini sekaligus arah pengembangan yang 

diharapkan pada masa mendatang, dan ketika dipadukan dengan kondisi aktual 

pengelolaan koleksi, kedua data tersebut menghasilkan dasar yang kuat dan realistis 

bagi perumusan strategi pengembangan koleksi yang responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, berikut disampaikan saran yang 

ditujukan kepada beberapa pihak terkait. 

A. Bagi Perpustakaan Tenas Effendy Pekanbaru 

1. Memprioritaskan perbaikan sistem katalog dan penunjuk lokasi rak sebagai 

langkah cepat untuk meningkatkan kemudahan akses koleksi tanpa 

memerlukan tambahan anggaran pengadaan. 

2. Mengarahkan pengadaan koleksi, apabila anggaran tersedia, pada bidang 

pendidikan, teknologi, keterampilan, dan pengembangan diri sesuai 

prioritas yang diharapkan pemustaka. 

3. Menyegerakan penyelesaian status administratif aset koleksi digital hibah 

agar pengembangan layanan digital dapat dilanjutkan. 

4. Memperkuat koleksi lokal (local content) yang memuat karya penulis dan 

muatan lokal Pekanbaru. 

B. Bagi Pustakawan dan Pengelola Koleksi 

1. Menerapkan instrumen identifikasi kebutuhan yang lebih granular, misalnya 

mengadaptasi indikator pertanyaan pada penelitian ini, agar kebutuhan 

pemustaka yang spesifik lebih mudah terjaring. 

2. Meningkatkan sosialisasi kanal usulan koleksi yang sudah tersedia (kotak 

saran, kuesioner, media daring) agar lebih dikenal oleh pemustaka. 

3. Menerapkan secara bertahap usulan wawancara aktif kepada pemustaka 

sebagaimana disampaikan informan pustakawan. 

C. Bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru 

1. Mengupayakan ketersediaan anggaran pengadaan koleksi secara reguler 

bagi Perpustakaan Tenas Effendy Pekanbaru agar dapat memenuhi 

ketentuan penambahan koleksi minimal 2% per tahun sesuai Peraturan 

Perpustakaan Nasional RI Nomor 2 Tahun 2024. 

2. Mempercepat realisasi anggaran pengembangan koleksi digital yang telah 

dialokasikan. 
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3. Memfasilitasi penyelesaian kendala pencatatan aset koleksi digital hibah 

antarcabang perpustakaan. 

 

D. Bagi Pemustaka 

1. Menyampaikan usulan koleksi secara lebih spesifik (judul, penulis, atau 

bidang subjek) melalui kanal resmi yang telah disediakan perpustakaan agar 

lebih mudah ditindaklanjuti. 

5.3 Rekomendasi Penelitian Lanjutan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan informan dan lokasi 

penelitian sehingga temuan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi secara luas. 

Oleh karena itu, berikut disampaikan beberapa rekomendasi bagi penelitian 

selanjutnya. 

1. Mereplikasi model integrasi persepsi, ekspektasi, dan kondisi aktual 

pengelolaan koleksi pada perpustakaan umum lain dengan karakteristik 

pemustaka yang berbeda, untuk menguji sejauh mana pola temuan 

penelitian ini bersifat konsisten atau spesifik pada konteks tertentu. 

2. Melakukan penelitian lanjutan dengan pendekatan kuantitatif atau mixed-

methods pada populasi pemustaka yang lebih besar untuk menguji dan 

menggeneralisasi pola temuan kualitatif yang dihasilkan dalam penelitian 

ini. 

3. Mendalami aspek tata kelola anggaran dan administrasi aset perpustakaan 

sebagai variabel yang memengaruhi keberhasilan pengembangan koleksi, 

mengingat penelitian ini menemukan bahwa kendala tersebut, bukan 

semata-mata ketiadaan kebijakan, menjadi faktor penghambat utama. 

4. Melakukan penelitian evaluatif pada masa mendatang untuk menilai sejauh 

mana strategi pengembangan koleksi yang direkomendasikan penelitian ini 

benar-benar diterapkan dan efektif meningkatkan kepuasan pemustaka. 

5. Mengkaji secara lebih mendalam pengembangan koleksi digital 

perpustakaan umum daerah, termasuk aspek kelembagaan, infrastruktur, 

dan literasi digital pemustaka, mengingat kesenjangan yang cukup tajam 

ditemukan pada aspek ini dalam penelitian ini. 
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